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KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP BIDAN TENTANG
PENGGUNAAN SDIDTK TERHADAP DETEKSI DINI
MASALAH PERKEMBANGAN ANAK DI WILAYAH

KERJA PUSKESMAS PARANGINAN
TAHUN  2018

1. Petunjuk Pengisian

a. Isilah data identitas dengan benar.

b. Bacalah pertanyaan dengan baik untuk dapat menentukan jawaban yang

akan dipilih.

c. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi cheklist ( √ ) pada kolom

benar jika menurut anda pernyataan tersebut benar dan cheklist ( √ ) pada

kolom salah apabila menurut anda pernyataan tersebut salah.

d. Setelah selesai kembalikanlah kepada petugas yang memberinya kepada

anda.

2. Identitas Responden

No Responden :

Umur :

Pendidikan :

3. Pengetahuan Bidan tentang SDIDTK ( Stimulasi, Intervensi,dan

Deteksi Dini Tumbuh Kembang)

No Pernyataan Ya Tidak

1. SDIDTK adalah kependekan dari Stimulasi, Deteksi

Dini dan Intervensi Tumbuh Kembang

2. SDIDTK adalah sebuah metode pengkajian yang

digunakan secara luas untuk menilai kemajuan

pertumbuhan dan perkembangan anak usia 0-6 tahun.

3. SDIDTK diperkenalkan pertama kali pada tahun 2007

dan revisi implementasi pada tahun 2015 untuk

membantu tenaga kesehatan mendeteksi masalah

perkembangan potensial anak-anak diatas usia 6 tahun.



4. SDIDTK ( Stimulasi, Intervensi,dan  Deteksi Dini

Tumbuh Kembang) memiliki tujuan untuk semua balita

0-5 tahun dan anak pra sekolah 5-6 tahun .

5. Sasaran  Pedoman SDIDTK Adalah Tenaga Kesehatan,

Kepala Puskesmas, Pengelola Program Kesehatan

Keluarga Dinas Kesehatan Kab/Kota dan Provinsi.

6. SDIDTK memiliki indikator yakni bayi balita dan

terlaksana oleh poskesdes saja.

7. SDIDTK menilai ada tidaknya penyimpangan

pertumbuhan, perkembangan, gangguan pendengaran

dan penglihatan, serta gangguan mental-emosional pada

balita dan anak pra-sekolah.

8. Pertumbuhan merupakan bertambahnya ukuran dan

jumlah sel serta jaringan interseluler, berarti

bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian

atau keseluruhan, sehingga dapat diukur dengan satuan

panjang dan berat.

9. Perkembangan bertambahnya struktur dan fungsi tubuh

yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar dan

halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi dan

kemandirian.

10. Pencatatan dan Pelaporan SDIDTK terdiri dari Formulir

DDTK, Register DDTK, Register Kohort Kesehatan

Bayi dan Register Kesehatan Anak Balita dan

Prasekolah.



4. Pernyataan Sikap Bidan terhadap SDIDTK

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda checklist ( √ ) pada pernyataan dibawah

ini dengan memilih Sangat Setuju ( SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS),

dan Tidak Setuju ( TS), sesuai pendapat anda.

No Pernyataan SS S KS TS

1. Saya harus ikut serta dalam kegiatan penyuluhan

tentang SDIDTK kepada ibu bayi-balita di

wilayah kerja Puskesmas

2. SDIDTK perlu diketahui oleh orangtua anak,

kader, dan guru PAUD/TK.

3. Saya berperan dalam memastikan

kesinambungan SDIDTK di Puskesmas ini.

4. Buku pedoman pelaksanaan SDIDTK untuk

melakukan pelayanan deteksi dini penyimpangan

tumbuh kembang anak harus dimiliki oleh setiap

bidan.

5. Dalam pengkajian perkembangan anak tidak

memerlukan format pengkajian yang ditentukan.

6. Bidan tidak memperbolehkan kader untuk ikut

melakukan kegiatan program SDIDTK sebagai

langkah awal adalah mengisi identitas anak di

formulir DDTK.

7. Untuk mengefisienkan waktu pelayanan

SDIDTK saya perlu membuat pengelompokan

umur dan jadwal yang terstruktur

8. Ruangan yang saya gunakan untuk pemeriksaan

SDIDTK tergabung dengan ruang pemeriksaan

pasien dewasa dan atau anak sakit.



9. Dalam penguatan sistem informasi penunjang

SDIDTK ini maka saya harus melaporkan hasil

pemantauan tumbuh kembang sesuai dengan

mekanisme yang berlaku di Puskesmas.

10. Pencatatan dan pelaporan DDTK dilakukan

setiap bulan.



5. Deteksi Dini Masalah Perkembangan Anak
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